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A. Latar Belakang Masalah

Guru adalah kunci dari berhasilnya sebuah lembaga pendidikan. Guru
sebagai ujung tombak yang memiliki peran penting dalam kegiatan
pembelajaran. Guru memiliki tanggung jawab besar dalam proses belajar
mengajar, bukan hanya bertugas dalam menyampaikan informasi pelajaran
saja, tetapi juga berperan penting dalam menciptakan situasi dalam belajar
mengajar, memberikan bimbingan dan dorongan sesuai dengan kebutuhan
siswa. Melalui bimbingan menjadikan siswa untuk berperan aktif dalam
mengembangkan dirinya.!

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem
Pendidikan Nasional menyatakan, guru dituntut untuk selalu berkembang
sesuai dengan perkembangan zaman, berkembang dalam ilmu pengetahuan
dan teknologi, serta dalam masyarakat. Oleh karena itu, sudah menjadi
keharusan guru untuk selalu berinovasi menentukan strategi yang tepat dalam
suatu pembelajaran dengan memberikan pengarahan berupa motivasi belajar

agar tercapainya suatu pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan.
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Sehingga suatu proses pembelajaran akan lebih bermakna bagi guru maupun
siswa.’

Strategi pembelajaran merupakan suatu cara atau serangkaian kegiatan
yang dirancang dalam proses pembelajaran, guna mencapai suatu
pembelajaran yang telah ditetapkan. Uno mengatakan bahwa strategi
pembelajaran adalah cara yang akan digunakan guru dalam memilih proses
belajar yang digunakan dalam suatu pembelajaran yang dilakukan. Berbeda
dengan yang dikatakan Uno, Gropper berpendapat bahwa strategi
pembelajaran merupakan suatu proses pemilihan berbagai jenis kegiatan yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.?

Sedangkan menurut Arief dalam buku yang sama, strategi pembelajaran
adalah suatu tindakan guru dalam melaksanakan rencana kegiatan belajar.
Artinya, bagaimana seorang guru dapat menggunakan beberapa variabel
pembelajaran seperti (tujuan, bahan, metode dan alat serta evaluasi). Strategi
pembelajaran juga diartikan sebagai taktik dalam mengajar yang digunakan
guru dalam praktek mengajarnya di ruang kelas.* Dari beberapa pendapat di
atas, penulis menyimpulkan bahwa strategi pembelajaran merupakan suatu
cara yang digunakan guru dalam suatu proses pembelajaran agar mudah
dipahami dan diterima oleh siswa sehingga tercapainya tujuan pembelajaran

yang diharapkan.

2 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional
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Seorang guru harus bisa memahami strategi dalam belajar mengajar.
Strategi adalah salah satu cara efektif digunakan dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Kurangnya
pemahaman seorang guru mengenai strategi pembelajaran, menjadikan siswa
kurang termotivasi untuk belajar, sehingga situasi tidak kondusif sehingga
pembelajaran berjalan kurang baik. Karena tidak semua siswa memiliki
tingkat pemahaman dan daya serap yang baik dalam belajar, maka diperlukan
strategi yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.®

Adanya penyebaran corona virus disease (COVID-19) pada bulan
Desember 2019 yang hampir ke seluruh dunia, menimbulkan berbagai dampak
terutama di Indonesia sendiri. Hal tersebut berakibat pada dimana seluruh
aktivitas masyarakat dibatasi, untuk mematuhi protokol kesehatan dengan
himbauan kepada masyarakat untuk melakukan pola hidup bersih dan sehat,
rajin mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir, memakai masker,
menjaga jarak dan melakukan aktifitas belajar dan bekerja untuk di rumah
saja, seperti dalam Keputusan Presiden RI Nomor 12 Tahun 2020 Tentang
Penetapan Bencana Non alam Penyebaran Corona Virus Disease 2019
(COVID-19).°

Hal ini juga sangat berdampak pada proses pembelajaran. Karena adanya

surat edaran dari pemerintah yang mengharuskan seluruh proses pembelajaran
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harus dilaksanakan dari rumah dengan melakukan proses pembelajaran dalam
jaringan (daring). Meskipun saat ini sebagian besar sistem pembelajaran sudah
normal seperti biasanya, yaitu kembali tatap muka di sekolah, dengan situasi
dan kondisi yang berbeda.’

Ketika siswa dihadapkan dengan pembelajaran tatap muka, menjadi daring
dimana siswa menjadi terbiasa dan terlanjur nyaman dengan keadaan tersebut
kemudian kembali lagi menjadi tatap muka, tentu menjadikan siswa perlu
adaptasi dengan situasi dan kondisi yang baru seperti saat ini. Seperti halnya
berdasarkan hasil pengamatan dan observasi di SMP Negeri 1 Sadang, dimana
awalnya siswa terbiasa dengan pembelajaran daring yang bersifat individu dan
jauh dari lingkup sosial, kemudian siswa kembali belajar dengan pembelajaran
di lingkungan sekolah secara langsung. Hal tersebut menjadikan siswa
mengalami kegelisahan dalam proses belajar sehingga mengakibatkan hasil
belajar kurang maksimal, serta ada beberapa anak yang masih belum lancar
dalam membaca.?

Peran guru sangatlah penting dalam menciptakan suasana belajar yang
efektif dan menyenangkan, karena motivasi belajar siswa tidak bisa didapat
dengan sendirinya, perlu adanya peran guru untuk membangkitkan semangat
belajar siswa. Apalagi di situasi pembelajaran saat ini, yang mana sebagian

besar sistem pembelajaran sudah diluar jaringan, dan siswa masih terbawa
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suasana pembelajaran dari rumah. Dengan sistem pembelajaran online
maupun offline mengharuskan guru untuk lebih selektif dalam memilih
strategi pembelajaran agar tetap dapat meningkatkan motivasi belajar siswa,
sehingga siswa dapat mencapai prestasi belajar yang baik.?

Guru Pendidikan Agama Islam sebagai kunci berhasilnya suatu
pembelajaran, juga berupaya dalam meningkatkan strategi pembelajaran dan
motivasi belajar siswa. Dalam menghadapi permasalahan pembelajaran, guru
pendidikan agama Islam perlu meningkatkan strategi. Strategi tersebut
berkaitan dengan kemampuan guru dalam menciptakan perubahan pada model
pengajaran, melakukan evaluasi dan pembenahan tahapan pengajaran,
mengeksplor kreatifitas guru, kemampuan guru dalam memanfaatkan
kemajuan media teknologi serta berbagai kemampuan lain yang signifikan
dengan kategori guru yang kreatif.*

Selain itu, motivasi sangat diperlukan guna membangun semangat siswa
dalam belajar. Motivasi mendorong siswa untuk lebih giat lagi dalam belajar,
baik di rumah, di sekolah dan dimanapun berada. Terutama di SMP Negeri 1
Sadang, dimana sebagian besar siswa masih terbawa suasana belajar yang
santai di rumah. Sehingga strategi pembelajaran apa yang harus dilakukan
guru PAI di SMP Negeri 1 Sadang dalam meningkatkan motivasi belajar

siswa. Maka peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian dengan
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mengambil judul Strategi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di SMP Negeri 1 Sadang.

. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah ini dimaksud untuk melakukan pembahasan
permasalahan yang akan diteliti. Untuk menghindari pembahasan yang
melebar, maka berdasarkan benjabaran latar belakang di atas, pembatasan
masalah pada penelitian ini adalah, Strategi Guru Pendidikan Agama Islam
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP Negeri 1 Sadang.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan dari pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana Strategi Pembelajaran yang Digunakan Guru Pendidikan

Agama Islam dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa?

2. Apa Faktor Penghambat Strategi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama

Islam dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa?

3. Apa Saja Solusi dari Hambatan Strategi Pembelajaran dalam

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa?

. Penegasan Istilah

Penegasan istilah ini dimaksudkan untuk menjelaskan istilah-istilah yang
digunakan dalam judul skripsi ini agar tidak terdapat perbedan penafsiran atau
perbedaan dalam menginterpretasikan, juga memberikan arah dan tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini, guna memberikan pemahaman kepada

pembaca mengenai apa yang hendak dicapai dalam penelitian ini.



1. Strategi Pembelajaran
Strategi berarti rencana yang cermat mengenai suatu kegiatan untuk
mencapai sasaran yang khusus. Stategi juga dapat diartikan sebagai garis-
garis besar haluan untuk bertindak dalam rangka mencapai sasaran yang
telah ditentukan.™* Strategi merupakan pola umum rangkaian kegiatan yang
harus dilakukan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Dalam sistem
pembelajaran, strategi diartikan sebagai upaya guru dalam menciptakan
lingkungan yang memungkinkan terjadinya suatu proses mengajar agar
tujuan belajar dapat tercapai dan berhasil sesuai dengan apa yang telah
dirumuskan. Sedangkan strategi pembelajaran adalah pola umum yang
berisi tentang rangkaian kegiatan yang dapat dijadikan pedoman agar
kompetensi sebagai tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.*
2. Guru Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam merupakan usaha yang ditekankan untuk
mengembangkan fitrah keagamaan (religiousitas) subjek didik agar lebih
mampu memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam.*®
Pendidikan Agama Islam merupakan Usaha sadar yang dilakukan guru
dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami,

dan mengamalkan ajaran agama Islam dengan membimbing, mengajarkan
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atau melatih apa yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang
ditetapkan.*

Dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar guru Pendidikan
Agama Islam harus memperhatikan kegiatan pembelajaran agama islam
yang serius, baik siswa belajar agama dalam suasana formal maupun
informal pada umumnya. Lingkungan yang kondusif dan menyenangkan
harus diciptakan untuk mendorong keterlibatan siswa secara mandiri.
Selain itu, guru juga harus memiliki keterampilan untuk memotivasi siswa,
karena hal ini dapat meningkatkan konsentrasi dan semangat belajar
siswa.®

3. Motivasi Belajar

Motivasi adalah keadaan psikologis yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu. Motivasi belajar merupakan daya dorong holistik
siswa yang menciptakan, mengamankan dan mengarahkan Kkegiatan
belajar, sehingga mereka memiliki harapan bahwa mereka akan dapat

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
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Motivasi digunakan untuk menjelaskan inginan, arah, intensitas,
keajegan perilaku yang diarahkan oleh tujuan. Dalam motivasi terdapat
sebuah konsep seperti halnya kebutuhan untuk berprestasi, kebutuhan
berafiliasi, kebiasaan, dan keingintahuan sesorang terhadap sesuatu.'’

Sedangkan motivasi belajar merupakan keinginan dari dalam diri
manusia untuk dimotivasi, yang dapat menimbulkan keinginan untuk
belajar. Karena dengan motivasi membuat siswa merasa perlu untuk
belajar.'®

E. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliti ini memiliki tujuan sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui strategi pembelajaran yang digunakan guru PAI dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa.

2. Untuk mengetahui faktor penghambat strategi pembelajaran guru PAI
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

3. Untuk mengetahui solusi dari hambatan strategi pembelajaran dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa.
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F. Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian, maka kegunaan penelitian dapat
disebutkan sebagai berikut:
1. Secara teoritis
Hasil penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan dan
pengetahuan tentang strategi yang digunakan guru Pendidikan Agama
Islam untuk memotivasi siswanya untuk belajar.
2. Secara praktis

a. Bagi Peneliti, wawasan dan pengetahuan penulis tentang strategi guru
Pendidikan Agama Islam dalam menambah motivasi siswa untuk
belajar.

b. Bagi Guru, sebagai bahan masukan bagi guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sadang mengenai strategi
yang tepat dalam memotivasi siswa untuk belajar.

c. Bagi Sekolah, sebagai masukan bagi kepala sekolah untuk
memastikan bahwa tujuan pendidikan tercapai dengan baik.

d. Bagi Peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menggunakaan hasil
penelitian ini sebagai bahan referensi dan sebagai pedoman untuk

penelitian selanjutnya



